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Abstrak—Fenomena perundungan (bullying) dan cyberbullying di tingkat sekolah dasar sering kali
tersamar sebagai interaksi "candaan" yang dianggap lumrah, padahal membawa dampak psikososial
serius bagi perkembangan siswa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SDN
Ngronggo 1, 2, 5, dan 8 ini bertujuan untuk merekonstruksi pemahaman siswa tersebut melalui pendekatan
fenomenologi. Menggunakan metode kualitatif, mahasiswa KKN Tematik berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan ruang aman bagi siswa untuk mengekspresikan pengalaman subjektif mereka. Rangkaian
intervensi meliputi observasi partisipatif, edukasi visual melalui video animasi, permainan interaktif, dan
sesi refleksi mendalam. Hasil kegiatan menunjukkan adanya transformasi pemaknaan yang signifikan;
perilaku verbal, nonverbal, maupun digital yang sebelumnya dinormalisasi siswa sebagai gurauan, kini
dipahami sebagai tindakan agresif yang mencederai perasaan dan hubungan sosial. Edukasi berbasis
refleksi pengalaman ini terbukti efektif menumbuhkan empati internal dan kesadaran kolektif siswa untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan bebas perundungan
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Abstract—The phenomenon of bullying and cyberbullying at the elementary school level is often
disguised as "jokes" considered normal interactions, yet it carries serious psychosocial impacts on student
development. This community service activity, conducted at SDN Ngronggo 1, 2, 5, and 8, aims to
reconstruct students' understanding through a phenomenological approach. Employing a qualitative
method, Thematic Community Service (KKN Tematik) students acted as facilitators, creating a safe space
for students to express their subjective experiences. The series of interventions included participatory
observation, visual education through animated videos, interactive games, and deep reflection sessions.
The results indicate a significant transformation in meaning,; verbal, nonverbal, and digital behaviors
previously normalized by students as mere jokes are now understood as aggressive actions that harm
feelings and social relationships. This experience-based reflective education proved effective in cultivating
internal empathy and collective student awareness to create an inclusive and bullying-free school
environment.
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I. PENDAHULUAN

Bullying merupakan salah satu permasalahan sosial yang masih sering terjadi di lingkungan
anak usia sekolah dan berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan
akademik peserta didik (Pramudya dkk., 2024). Perilaku bullying dapat menimbulkan dampak
jangka pendek maupun jangka panjang terhadap kesehatan mental dan kepercayaan diri anak
(Mangunsong dkk., 2024). Perilaku bullying tidak hanya terjadi dalam interaksi langsung di
lingkungan sekolah, tetapi juga berkembang dalam bentuk bullying di dunia maya (Aristianto
dkk., 2024) melalui media sosial, platform berbagi video, dan permainan daring. Anak-anak yang
menjadi korban bullying berpotensi mengalami kecemasan, penurunan prestasi belajar, serta
menarik diri dari lingkungan sosial (Putra dkk., 2025).

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan pemahaman
kepada siswa sekolah dasar mengenai bahaya dan dampak bullying , baik secara verbal maupun
nonverbal, khususnya dalam konteks penggunaan media digital (Fitria dkk., 2025). Edukasi
pencegahan bullying sejak usia sekolah dasar dinilai penting untuk membentuk karakter dan
perilaku sosial anak (Aulia dkk., 2024). Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran siswa terhadap bentuk-bentuk bullying di media sosial seperti komentar negatif, ejekan,
dan perilaku merendahkan di platform digital (Sufaidah dkk., 2025), serta membekali siswa
dengan pengetahuan dan sikap yang tepat agar terhindar dari perilaku bullying maupun menjadi
pelaku bullying (Fika dkk., 2023).

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pelaksanaan sosialisasi
pencegahan bullying (Ningtyas dkk., 2023) melalui pendekatan edukatif dan partisipatif.
Pendekatan edukatif yang melibatkan media visual dan aktivitas interaktif dinilai efektif dalam
meningkatkan pemahaman anak usia sekolah dasar (Ali dkk., 2025). Sosialisasi dilakukan dengan
memanfaatkan media video animasi, permainan edukatif, dan sesi refleksi bersama siswa untuk
membantu mereka memahami konsep bullying secara konkret dan sesuai dengan usia (Sukarman
dkk., 2025).

Secara teoretis, bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara
sengaja dan berulang dengan tujuan menyakiti atau merendahkan orang lain, baik secara fisik,
verbal, maupun nonverbal (Nurfaniza dkk., 2024). Dalam konteks digital, bullying berkembang
menjadi cyberbullying yang dilakukan melalui media sosial, platform berbagi video, dan
permainan daring (Sitinjak dkk., 2025). Bentuk cyberbullying dapat berupa komentar negatif,
ejekan, ujaran kebencian, maupun tindakan merendahkan secara simbolik. Literasi digital
menjadi salah satu faktor penting dalam upaya pencegahan cyberbullying pada anak (Suriani dkk.,
2024).

Harapan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatnya
pemahaman dan kesadaran siswa sekolah dasar mengenai dampak negatif bullying (Sinaga dkk.,
2024) serta tumbuhnya sikap saling menghargai dalam interaksi sosial. Program sosialisasi yang
berkelanjutan berpotensi menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari perilaku
bullying (Lestari dkk., 2026). Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu membekali siswa dengan
strategi sederhana untuk melindungi diri dari bullying serta menggunakan media digital secara
bijak.
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II. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi fenomenologi yang bertujuan memahami pengalaman dan pemaknaan siswa
sekolah dasar terhadap perilaku bullying dan cyberbullying. Pengabdian dilaksanakan di SDN
Ngronggo 1, 2, 5, dan 8 dengan sasaran utama siswa sekolah dasar. Mahasiswa KKN Tematik
Universitas Nusantara PGRI Kediri berperan sebagai fasilitator yang menciptakan ruang interaksi
dan refleksi agar siswa dapat mengaitkan materi sosialisasi dengan pengalaman pribadi yang
mereka alami di lingkungan sekolah maupun dunia maya.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan refleksi.
Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah dan penyusunan materi sosialisasi.
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi, pemutaran video animasi, dan
permainan edukatif yang mendorong partisipasi aktif siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, diskusi terbuka, dan sesi refleksi bersama siswa. Data dianalisis secara
deskriptif dengan menafsirkan respons, ungkapan, dan pemaknaan siswa terhadap perilaku
bullying dan cyberbullying berdasarkan pengalaman mereka.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Lokasi dan Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SDN Ngronggo 1, 2, 5, dan 8
dengan sasaran siswa sekolah dasar. Sekolah dasar merupakan lingkungan awal pembentukan
perilaku sosial anak, sehingga pengalaman yang dialami siswa dalam interaksi sehari-hari sangat
memengaruhi cara mereka memaknai perilaku sosial, termasuk bullying. Sosialisasi pencegahan
bullying dirancang sebagai ruang edukasi sekaligus refleksi bagi siswa untuk mengenali
pengalaman yang sering mereka temui, baik di lingkungan sekolah maupun di dunia maya melalui
media sosial dan permainan daring.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengenalan konsep bullying dan dampaknya terhadap
korban serta lingkungan sosial. Materi disampaikan secara sederhana dan disesuaikan dengan usia
siswa agar mudah dipahami. Dalam proses ini, siswa mulai mengaitkan materi dengan
pengalaman pribadi, seperti perilaku mengejek, mengolok, atau komentar negatif yang
sebelumnya dianggap sebagai candaan. Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi berfungsi
sebagai pemicu awal bagi siswa untuk menyadari pengalaman bullying yang mereka alami dalam
kehidupan sehari-hari.

3.2 Peran Mahasiswa KKN Tematik dalam Perspektif Fenomenologi

Mahasiswa KKN Tematik berperan sebagai fasilitator yang menciptakan ruang aman bagi
siswa untuk mengekspresikan pengalaman dan pandangan mereka terkait perilaku bullying dan
cyberbullying. Mahasiswa tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memfasilitasi diskusi,
pemutaran video animasi, permainan edukatif, serta sesi refleksi yang mendorong siswa untuk
berbagi pengalaman sederhana yang mereka alami di lingkungan sekolah maupun di dunia maya.
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Melalui diskusi dan refleksi tersebut, mahasiswa membantu siswa merefleksikan
pengalaman mereka dan membangun pemaknaan baru terhadap perilaku bullying. Siswa mulai
memahami bahwa tindakan yang sebelumnya dianggap sebagai candaan dapat berdampak pada
perasaan dan hubungan sosial teman sebaya. Dengan demikian, peran mahasiswa KKN Tematik
dalam kegiatan ini adalah mengarahkan proses pemaknaan siswa terhadap fenomena bullying
berdasarkan pengalaman mereka sendiri

3.3 Pembahasan Sosialisasi Bu/lying dalam Konteks Teoretis Fenomenologi

Dalam perspektif fenomenologi, pemahaman individu terhadap suatu fenomena terbentuk
melalui pengalaman langsung dan refleksi atas pengalaman tersebut. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa siswa membangun pemaknaan baru terhadap bullying, baik secara verbal, nonverbal,
maupun di dunia maya. Perilaku bullying yang sebelumnya dipahami secara terbatas mulai
dimaknai sebagai tindakan yang dapat menyakiti perasaan dan memengaruhi hubungan sosial.

Pendekatan edukatif melalui video animasi, permainan edukatif, dan refleksi sejalan
dengan prinsip pendidikan karakter dan literasi digital, di mana siswa diajak untuk menyadari
konsekuensi dari tindakan mereka dalam interaksi sosial. Sosialisasi ini tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk kesadaran siswa melalui proses pemaknaan
pengalaman sosial yang mereka alami. Dengan demikian, pendekatan fenomenologi dalam
kegiatan ini berkontribusi pada pembentukan kesadaran siswa terhadap pentingnya sikap saling
menghargai sebagai upaya pencegahan bullying dan cyberbullying sejak dini.

Tabel 1. Uraian Kegiatan

No Uraian Kegiatan Keterangan

1 Koordinasi dengan Koordinasi dengan kepala sekolah dan guru SDN Ngronggo 1, 2, 5,
pihak SDN Ngronggo  dan 8 untuk menyesuaikan pelaksanaan sosialisasi pencegahan bullying
dengan kondisi dan karakteristik siswa

2 Observasi lingkungan ~ Mengamati situasi lingkungan sekolah serta pola interaksi sosial siswa

sekolah sebagai konteks awal pengalaman bullying

3 Penyampaian materi Penyampaian konsep bullying dan dampaknya sebagai pemantik siswa
tentang bullying untuk mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi

4 Pemutaran video Penayangan video animasi sebagai media visual untuk memunculkan
animasi bullying refleksi siswa terhadap perilaku bullying

5 Permainan edukatif Kegiatan interaktif untuk mendorong partisipasi siswa dan
(games) menstimulasi respons serta pemaknaan terhadap perilaku bullying

6 Sesi refleksi bersama Diskusi dan refleksi untuk menggali pengalaman dan pemaknaan siswa
siswa terkait sikap yang tepat dalam menghadapi bullying

7 Evaluasi kegiatan Evaluasi kegiatan berdasarkan respons, refleksi, dan pemaknaan siswa
sosialisasi terhadap materi sosialisasi

a. Koordinasi dengan Pihak Sekolah
Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah dan guru di SDN Ngronggo

1, 2, 5, dan 8. Koordinasi ini bertujuan untuk menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan
sosialisasi pencegahan bullying serta menyesuaikan pelaksanaan kegiatan dengan kondisi dan
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karakteristik siswa di masing-masing sekolah. Selain itu, penyerahan surat izin dilakukan sebagai
bentuk administrasi resmi dan kerja sama antara tim KKN Tematik dengan pihak sekolah.

Gambar 1. Koordinasi dengan pihak sekolah dan menyerahnkan surat izin.

Melalui koordinasi ini, mahasiswa KKN Tematik memperoleh informasi awal mengenai
situasi sekolah dan kebiasaan interaksi sosial siswa. Informasi tersebut menjadi dasar dalam
menentukan pendekatan penyampaian materi agar sesuai dengan usia dan kebutuhan siswa
sekolah dasar.

b. Observasi Lingkungan Sekolah

Observasi lingkungan sekolah dilakukan untuk mengamati kondisi fisik dan sosial
sekolah serta pola interaksi antarsiswa dalam kegiatan sehari-hari. Observasi ini bertujuan
memahami konteks awal pengalaman siswa terkait perilaku bullying, baik yang terjadi secara
langsung di sekolah maupun yang berkaitan dengan interaksi sosial siswa.

Gambar 2. Observasi di SD NGRONGGO 1,2,5, dan 8.

Hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat interaksi berupa memberikan
julukan yang dianggap sebagai candaan. Temuan ini menjadi dasar penting bahwa siswa
memerlukan pemahaman lebih lanjut mengenai batasan antara bercanda dan perilaku bullying.

c. Penyampaian Materi Bullying

Penyampaian materi dilakukan secara langsung oleh mahasiswa KKN Tematik dengan
menggunakan bahasa sederhana dan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa. Materi
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mencakup pengertian bullying, bentuk-bentuk bullying, serta dampak yang dapat ditimbulkan
bagi korban maupun lingkungan sosial.

Gambar 3. Penyampaian materi tentang pencegahan bullying kepada siswa-siswi sekolah
dasar.

Pada tahap ini, siswa mulai mendiskusikan materi yang disampaikan dengan pengalaman
pribadi yang pernah mereka alami. Penyampaian materi berfungsi sebagai pemantik awal agar
siswa mampu menyadari bahwa perilaku tertentu yang sering terjadi dalam kesekharian dapat
diklasifikasikan sebagai bullying. Pengenalan bullying verbal dan nonverbal dilakukan dengan
memberikan contoh konkret yang sering terjadi di lingkungan sekolah dan dunia maya. Contoh
bullying verbal meliputi mengejek, mengolok, dan memanggil dengan sebutan yang tidak pantas,
sedangkan bullying nonverbal dilakukan melalui sikap mengucilkan atau gestur yang mendalam.
Melalui pengenalan ini, siswa dibantu untuk mengenali pengalaman yang sebelumnya tidak
mereka sadari sebagai bentuk bullying. Kegiatan ini mendorong siswa untuk lebih peka terhadap
perilaku sosial yang dapat menyakiti perasaan teman sebaya.

d. Pemutaran video animasi bullying

Untuk memperjelas materi yang telah disampaikan, dilakukan pemutaran video animasi
sebagai media pendukung visual. Video animasi tersebut menampilkan contoh kasus bullying
dalam kehidupan sehari-hari yang dekat dengan dunia anak-anak, sehingga mudah dipahami dan
mampu menarik perhatian siswa.

Gambar .4. Penayangan video animasi kepada siswa-siswi kelas V dan VI SDN Ngronggo
1,25, dan 8.
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Media visual ini memunculkan respon emosional dan refleksi dari siswa karena mereka
dapat melihat secara langsung dampak perilaku bullying terhadap perasaan korban, yang pada
akhirnya membantu membangun empati dan pemahaman yang lebih mendalam.

e. Permainan Eduktif

Setelah menampilkan video animasi, siswa diberikan permainan edukatif sebagai
kegiatan interaktif untuk meningkatkan partisipasi aktif. Melalui permainan dan sesi tanya jawab,
siswa diajak untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari serta mengungkapkan
pendapat mereka mengenai perilaku bullying, sebagimana yang ditujukan pada gambar 3.3.5.

Gambar 5. Permainan edukatif dan juga sesi tanya jawab untuk mengukur pemahaman siswa-
siswi terhadap materi yang telah disampaikan.

Kegiatan ini berfungsi sebagai evaluasi awal pemahaman siswa. Respons dan jawaban
siswa menunjukkan bahwa mereka mulai mampu mengidentifikasi contoh perilaku bullying serta
menyebutkan sikap-sikap yang seharusnya dilakukan untuk mencegah terjadinya bullying.

f. Refleksi Bersama Siswa

Sesi refleksi dilakukan dengan mengajak siswa berdiskusi mengenai pengalaman pribadi
dan perasaan mereka terkait perilaku bullying. Siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, pengalaman sederhana, serta sikap yang akan mereka lakukan setelah mengikuti
sosialisasi.

Gambar 6. Refleksi bersama siswa-siswi
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Hasil refleksi menunjukkan bahwa siswa mulai memaknai bullying sebagai perilaku yang
dapat menyakiti perasaan orang lain. Siswa juga mengungkapkan keinginannya untuk lebih
saling menghargai dan tidak melakukan perundungan terhadap teman.

g. Evaluasi Kegiatan Sosialisai
Evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan respon siswa selama kegiatan, hasil permainan

edukatif, serta refleksi yang disampaikan oleh siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat
perubahan pemahaman dan sikap siswa sebelum dan sesudah sosialisasi.

Gambar 7. Foto bersama tim KKN-T dan siswa-siswi sekolah dasar.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa
terhadap dampak bullying dan pentingnya sikap empati dalam interaksi sosial. Hal ini
menandakan bahwa kegiatan sosialisasi pencegahan bullying berjalan efektif dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan KKN Tematik berupa sosialisasi pencegahan bullying
dan cyberbullying di SDN Ngronggo 1, 2, 5, dan 8, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan sikap siswa. Setelah mengikuti sosialisasi,
siswa menunjukkan peningkatan kesadaran dalam mengenali berbagai bentuk bullying, baik
verbal, nonverbal, maupun cyberbullying, yang sebelumnya sering dianggap sebagai hal biasa.
Siswa menjadi lebih peka terhadap perasaan teman sebaya serta mulai memahami bahwa setiap
perilaku memiliki konsekuensi sosial dan emosional. Selain peningkatan pemahaman, kegiatan
ini juga berdampak pada perubahan sikap siswa dalam berinteraksi. Siswa lebih berhati-hati
dalam bertutur kata, menunjukkan sikap saling menghargai, serta berani mengungkapkan
pendapat dan pengalaman terkait bullying. Pendekatan edukatif berbasis refleksi dan
fenomenologi yang diterapkan melalui diskusi, media visual, dan permainan edukatif terbukti
efektif dalam membangun empati serta menumbuhkan kesadaran kolektif siswa akan pentingnya
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan inklusif. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan karakter dan perilaku sosial positif sebagai upaya pencegahan.
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